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KATA PENGANTAR

Budaya lokal menjadi instrumen pembentukkan ciri khas suatu daerah yang
diciptakan oleh masyarakat untuk menunjukkan ciri pembeda dengan anggota
komunitas budaya lain. Selain itu, budaya juga bertujuan untuk menciptakan nilai
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat. Konsep budaya hadir untuk mengatur
kehidupan bersama dalam sebuah kelompok masyarakat demi cita-cita bersama.
Kebudayaan tersebut kemudian diwariskan secara turun temurun sebagai sebuah aturan
lisan yang mengatur kehidupan masyarakat dari generasi ke generasi. Peraturan
tersebut menjadi aturan baku yang mengatur setiap individu untuk tidak melakukan
penyimpangan terhadap nilai-nilai tersebut.

Kebudayaan dalam masyarakat melahirkan beragam tradisi lokal yang
dikukuhkan sebagai hukum adat untuk mengatur tindakan semua orang. Tradisi lokal
ini menjadi instrumen krusial dalam mennciptakan harmonisasi dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji nilai-nilai tradisi lokal
tersebut untuk mengetahui dan memahami makna serta tujuannya. Dalam skripsi ini,
penulis mengangkat salah satu tradisi lokal yang terdapat di Nusa Tenggara Timur,
yakni ritual ke’ti ata di Desa Rana Masak. Ritual ini memperlihatkan diskriminasi
terhadap martabat manusia dimana seorang individu diekskomunikasikan dari
keluarga. Pemutusan hubungan tersebut dilakukan karena individu melakukan
penyimpangan terhadap hukum adat yang berlaku di masyarakat.

Dalam Ensiklik Dives in Misericordia Paus Yohanes Paulus 1l menjelaskan
panjang lebar tentang belas kasih Allah yang menjadi instrumen krusial dalam
kehidupan manusia zaman ini. Belas kasih Allah merupakan bentuk kasih sayang
kepada orang yang melakukan penyimpangan dari ajaran-Nya agar mereka bertobat
dan membaharui diri. Kasih kepada musuh adalah kasih yang paling sempurna sebagai
seorang pengikut Kristus yang telah berbelas kasihan kepada manusia. berdasarkan

uraian tersebut, penulis mencoba meninjau ritual tersebut berdasarkan belas kasih
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ABSTRAK

Reginaldus Banis, 22.75.7398. Ritual ke’ti ata Masyarakat Desa Rana Masak
Berdasarkan Belas Kasih Allah dalam Ensiklik Dives in Misericordia. Skripsi.
Program Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat-Teknologi dan Kreatif Ledalero. 2026.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui tujuan dan makna ritual ke’ti ata
masyarakat Desa Rana Masak ditinjau berdasarkan belas kasih Allah dalam ensiklik
Dives in Misericordia. Praktik ritual ke’ti ata menjadi salah satu budaya masyarakat
Rana Masak untuk memutuskan relasi dengan pihak yag sedang berkonflik. Pemutusan
hubungan ini merupakan praktik budaya yang terus dipertahankan oleh masyarakat
untuk menyelesaikan persoalan yang sedang terjadi dalam kehidupan mereka.
Masyarakat meyakini bahwa ritual tersebut dilaksanakan untuk menyelesaikan konflik
antara individu atau kelompok dalam kehidupan sosial.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Objek yang
diteliti adalah tujuan ritual ke’ti ata dan masyarakat Desa Rana Masak, serta wujud
belas kasih Allah dalam kehidupan manusia. Ritual ini akan ditinjau berdasarkan belas
kasih Allah dalam ensiklik Dives in Misericordia untuk mengetahui masalah-masalah
dalam praktik budaya tersebut. Wujud data dalam penelitian ini adalah deskripsi
tentang tujuan dan makna ritual secara umum dalam praktik budaya tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa dalam ritual ke’ti ata
masyarakat Desa Rana Masak terdapat tujuan dan proses yang mengabaikan nilai belas
kasih Allah yakni: Pertama, adanya pemutusan hubungan kekerabatan dengan
individu. Kedua, adanya kepercayaan masyarakat bahwa memutuskan hubungan dapat
menyelesaikan konflik. Ketiga, ritual tersebut memisahkan kedua pihak yang
berkonflik untuk selama-lamanya. Di sisi lain, ensiklik Gereja Dives in Misericordia
berbicara panjang lebar tentang belas kasih Allah, yang merupakan ungkapan iman
Kristiani untuk berbelaskasihan dengan sesama yang melakukan pelanggaran dalam
kehidupan sosial. Gereja mengajarkan belas kasih sebagai atribut ilahi yang harus
diwujudkan dalam berbagai dimensi hidup manusia yang beranekaragam.

Dari kedua pandangan tersebut terdapat kontradiksi antara ritual ke 'ti ata yang
dipraktikkan oleh masyarakat Desa Rana Masak dan ensiklik dives in Misericordia
tentang belas kasih Allah dalam Kitab Suci. Pertama, pemutusan hubungan
kekerabatan dipandang sebagai cara untuk menyelesaikan konflik. Kedua, perpisahan
berkelanjutan dari generasi ke generasi. Ketiga, ritual tersebut tidak terdapat jalan
rekonsiliasi. Ini berarti bahwa ritual tersebut berlangsung turun-temurun tanpa jalan
rekonsiliasi bagi kedua pihak yang berkonflik. Persoalan ini menciptakan disharmoni
sosial berkelanjutan. Hubungan kedua pihak yang berkonflik akan putus secara
permanen melalui ritual adat.

Kata kunci: Ritual, ke’ti ata, Desa Rana Masak, Belas Kasih.
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ABSTRACT

Reginaldus Banis, 22.75.7398. The Ke’ti Ata Ritual of the Rana Masak Village
Community in Light of God’s Mercy in the Encyclical Dives in Misericordia.
Undergraduate Thesis. Bachelor of Philosophy, Technology, and Creative Studies
Program, Ledalero Institute of Philosophy-Creative Technology. 2026.

This study aims to identify the purpose and meaning of the ke’ti ata ritual
practiced by the Rana Masak Village community, examined through the lens of God’s
mercy as presented in the encyclical Dives in Misericordia. The ke 'ti ata ritual is a
cultural practice of the Rana Masak people used to sever relations with parties in
conflict. This severance of ties is a cultural practice continuously maintained by the
community to resolve problems occurring in their lives. The community believes that
the ritual is performed to settle conflicts between individuals or groups within their
social life.

This research employed a qualitative method. The objects of this study are the
purpose of the ke 'ti ata ritual and the Rana Masak Village community, as well as the
manifestation of God’s mercy in human life. The ritual is examined in light of God’s
mercy in the encyclical Dives in Misericordia to identify problems within the cultural
practice. The data in this study take the form of descriptions of the general purpose and
meaning of the ritual in its cultural practice.

Based on the research findings, it is concluded that the ke’ti ata ritual of the
Rana Masak Village community contains purposes and processes that disregard the
value of God’s mercy, namely: First, the severance of kinship ties with individuals.
Second, the community’s belief that severing relations can resolve conflict. Third, the
ritual permanently separates the two conflicting parties. In contrast, the Church
document Dives in Misericordia speaks at length about God’s mercy, which is an
expression of Christian faith to show compassion toward others who commit offenses
in social life. The Church teaches mercy as a divine attribute that must be realized in
the various dimensions of human life.

Between these two perspectives, there is a contradiction between the ket ata
ritual practiced by the Rana Masak Village community and Dives in Misericordia
regarding God’s mercy in Scripture. First, the severance of kinship ties is regarded as
a way to resolve conflict. Second, the separation continues across generations. Third,
the ritual provides no path to reconciliation. This means the ritual is passed down
through generations without a path to reconciliation for the conflicting parties. This
issue creates on going social disharmony. The relationship between the two conflicting
parties is permanently severed through the customary ritual.

Keywords: Ritual, ke’ti ata, Rana Masak Village, Mercy.
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